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51  Kesimpulan

Proses perancangan dan implementasi 3D environment interaktif pada
game Grim Eduscape telah berhosil diselesaikan melalui tahapan produksi yang
sistematis, meliputi pembuatan model enwirommen: menggunakan perangkat lunak
Blender, pengaturan material dan tekstur, serta penemipan pencahayaan (ighting)
untuk membangtin suasana permainan. Mﬂtﬂm ‘onvironment diintegrasikan
ke dﬂim Umity Eng:m untuk. m&mg interaksi, navigasi, serta performa

ihhm gume,  berdasarkan  hasil )i keh]mh: vang melibatkan 33
den pengguna li.u_"-_;;mi““-’-ﬂf ahli, em"lm mjlme: dikembangkan
mu:qnﬂ:llﬁ milai persentsse sebesar 88% pada uji pengguna yang termasuk
&tﬁﬁm sangat baik, serta 80% pad uji ahli vang mﬂﬂlmguﬂ
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa environment yang -ﬁhmgm tefah
mampi memberikon pengalaman visual yang menarik. navigasi ynng]e.h. serta
#tfummjnng baik. Dengan demikian, 3D environment pada m Grim
Eduscape dinyatakan lavek untuk digunokan dan :dlh memenuhi kebutuhan
dalam mendukung gameplay yang dikembangkan.

52 Baran
‘Mengacu pada hasil evaluasi dan catatan teknis dari para evaluator ahli,

serta tanggapan dari pengguna, pengembangan environment 3D pada game Grim
Eduscape dapat dlllngkul]un melalu ﬂpl]mnhpm mlnh&m aset 3D, seperti

pengaturan fevel of detail (LOD) dan efisiensi penggunaan tekstur untuk menjaga
keseimbangan antara  kualitas  visual dan perf-'l:.mna sistem. Selsin i,
penyempumaan pencahayaan (lighring) perlu  dilakukan, khususnya pada
pengaturan pencahayaan dinamis agar suasana permainan lebih realistis dan
mampu mendukung atmosfer yang diinginkan. Dh sisi lain, struktur tats ruang
flavour) emvirommen: perlu diperjelas agar navigasi pemain menjadi lebih terarah,
misalnyva melalu penambahan elemen penunjuk arah staw desain Ingkungan vang
komumikatif.
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